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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan suatu tuntutan profesional bagi para 

pendidik. Penguasaan materi ajar dari seorang pendidik bukan satu-satunya jaminan 

untuk suksesnya kegiatan pembelajaran bagi para peserta didik, banyak hal lain yang 

mempengaruhi seperti penerapan model pembelajaran dan penggunaan media yang 

relevan dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang maksimal.   

Dalam dunia pendidikan saat ini banyak terjadi permasalahan baik yang dialami 

oleh guru ataupun peserta didik. Permasalahan yang sering dialami oleh peserta didik 

yakni sulit memahami materi, sulit untuk fokus pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung, dan yang menjadi permasalahan bagi guru adalah cara untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang dialami peserta didik, seperti bagaimana cara guru 

untuk membuat peserta didik mudah dalam memahami materi pembelajaran dan  

bagaimana cara guru untuk membuat peserta didik kembali fokus dengan apa yang 

disampaikan guru, terkadang guru juga tidak memiliki keterampilan dalam 

menyampaikan materi sehingga sulit bagi peserta didik untuk mencerna dan 

memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

Banyak kebijakan-kebijakan baru dari pemerintah yang telah ditetapkan dan mulai 

diterapkan oleh para pendidik di sekolah-sekolah, seperti penerapan kurikulum 2013 

atau yang dikenal akrab dengan K13. Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis 

kompetensi, didalamnya dirumuskan secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Juga dirumuskan proses 

pembelajaran dan penilaian yang diperlukan peserta didik untuk mencapai kompetensi 

yang diinginkan itu (Kemendikbud RI, 2014). 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, 

kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak bangsa mampu 

berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit 



dan kompleks. Meskipun demikian, Keberhasilan kurikulum 2013 dalam 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif dan inovatif, serta dalam merealisasikan 

tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat ditentukan oleh berbagai faktor. Diantaranya berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, 

fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga 

sekolah. 

Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran terpadu yang mana peserta didik sekolah 

dasar tidak lagi mempelajari mata pelajaran secara terpisah, melainkan dikombinasikan 

permata pelajaran yang dikemas dalam subtema dan tema. Sehingga mengharuskan 

seorang pendidik untuk memiliki keterampilan dalam mengajar, seorang pendidik 

bukan hanya harus menguasai materi ajar tetapi seorang pendidik juga dituntut untuk 

menguasai strategi dalam mengajar seperti pendekatan dan model-model 

pembelajaran. Meski telah banyak sumber-sumber yang membicarakan tentang 

pendekatan pembelajaran dan model-model pembelajaran tetapi para pendidik masih 

saja menggunakan strategi lama yang kurang melibatkan keaktifan peserta didik 

sehingga hasil belajar peserta didik masih sering tidak mencapai ketuntasan, hal ini 

dikarenakan kurang antusiasnya peserta didik dalam belajar dan mengakibatkan hasil 

belajar peserta didik rendah. 

Berdasarkan hasil tes observasi yang telah dilakukan diawal pembelajaran tahun 

2018/2019 di Kelas VD SD Negeri 1 Palembang dengan materi perubahan wujud 

benda pada Tema 6 Panas dan Perpindahannya yang didapat oleh peneliti adalah hanya 

1 anak yang tuntas yaitu 1% dan yang tidak tuntas 33 anak yaitu 99%  dari 34 orang 

anak dan hasil belajar anak terdapat pada bagian lampiran, dapat dilihat disana masih 

banyak terdapat siswa yang belum mencapai hasil belajar ketuntasan minimal, 

kemungkinan jawaban anak yang banyak jatuh tersebut dikarenakan masih banyak 

yang belum memahami dan menguasai materi yang sudah diberikan oleh guru, 

kemungkinan bisa juga strategi pembelajaran yang guru gunakan saat pelaksanaan 

pembelajaran, kurangnya melibatkan siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran 



tersebut dan menarik perhatian sehingga masih banyak siswa hasil belajarnya yang 

belum bisa mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) Maka dari itu saya ingin 

melakukan penelitian pada Tema  7 Subtema 2 Peristiwa Kebangsaan Seputar 

Proklamasi Kemerdekaan di kelas V SD Negeri 1 Palembang Salah satu model belajar 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yakni model 

Learning Cycle.  

Menurut Lorsbach (2006), Learning Cycle adalah sebuah model pembelajaran 

dalam ilmu pendidikan yang konsisten dengan teori-teori kontemporer tentang 

bagaimana individu belajar. Learning Cycle atau siklus belajar adalah suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang merupakan rangkaian tahap-tahap 

kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 

berperan aktif (Fajaroh, 2008). Siklus belajar merupakan suatu pengorganisasian yang 

memberikan kemudahan untuk penguasaan konsep-konsep baru dan untuk menata 

ulang pengetahuan peserta didik. 

Model Pembelajaran Learning Cycle ini penerapannya sudah pernah dilakukan 

oleh Lutfi Putri Nugraheni dengan judul Upaya Meningkatkan Minat Belajar dan 

Prestasi Kognitif Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Melalui Model Pembelajaran 

Learning Cyclepada Peserta Didik Kelas V SD Negeri Podosoko 1 Sawangan 

Magelang, yang menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik setelah penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle diperoleh nilai rata-rata mencapai 71,46. 

Sedangkan hasil penelitian oleh Dessy Octaviani yang berjudul Penerapan Model 

PembelajaranLearning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses IPA 

Peserta Didik Kelas V SD 3 Tenggeles menyimpulkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle berpengaruh secara signifikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle signifikan sudah baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk menerapkan Model 

Pembelajaran Learning Cycle dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V 



SD Negeri 1 Palembang. Berkenaan dengan hal tersebut, maka judul Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini adalah Penerapan Learning Cycle Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik Kelas V SD Negeri 1 Palembang pada Subtema Peristiwa 

Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Masalah Umum 

Rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Apakah dengan menggunakan model Learning Cycledapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada Subtema Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi di 

kelas V SD Negeri 1 Palembang? 

(2) Apakah dengan menggunakan model Learning Cycle dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik pada Subtema  Peristiwa Kebangsaan Seputar 

Proklamasi di kelas V SD Negeri 1 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

(1) Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Subtema  Peristiwa Kebangsaan 

Seputar Proklamasi di kelas V SD Negeri 1 Palembang melalui model Learning 

Cycle. 

(2) Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada Subtema  Peristiwa Kebangsaan 

Seputar Proklamasi di kelas V SD Negeri 1 Palembang melalui model Learning 

Cycle.  

 

 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peserta didik, peneliti, guru 

dan SD Negeri 1 Palembang. 

(1) Bagi Peserta didik, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar dalam subtema Peristiwa 

Kebangsaan Seputar Proklamasi melalui model pembelajaranLearning Cycle. 

(2) Bagi Peneliti, hasil penelitian tindakan kelas ini berguna untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran Learning Cycle dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam subtema Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi. 

(3) Bagi Guru, dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan dalam pengajaran Tematik 

khususnya dalam subtema Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi. 

(4) Bagi SD Negeri 1 Palembang, penelitian ini merupakan salah satu sumbangan 

pemikiran dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya untuk 

subtema Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi. 
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